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Abstrak

Ketidakstabilan antara keberhasilan dan kegagalan pengobatan herbal untuk penyakit kronis
menggambarkan pemahaman yang kurang di masyarakat. Untuk itu perlu diberikan sosialisasi
pemahaman tentang obat herbal melalui media leaflet yang praktis, sederhana dan mudah diterima.
Sasaran kegiatan ini yaitu masyarakat Kota Denpasar yang yang mengetahui penyakit kronis dan
menggunakan obat herbal. Metode yang digunakan berupa diskusi dengan responden yang
mengetahui penyakit kronis dan memanfaatkan obat herbal sebagai terapi. Pembagian leaflet yang
berisi tentang informasi obat herbal kepada responden yang kurang tepat dalam memahami
penggunaan obat herbal. Hasil pengabdian masyarakat, pemberian leaflet kepada masyarakat yang
keliru dapat meningkatkan pengetahuan mengenai penggunaan obat herbal untuk penyakit kronis.
Penggunaan leaflet dapat meningkatkan pengetahuan obat herbal tentang kandungan, pencarian
informasi ke dokter/apoteker, sebagai terapi complementer (pembantu) dan perbedaan efek dengan
obat konvensional. Sehingga, penggunaan leaflet sangat penting untuk meningkkatkan penggunaan
obat rasional khususnya obat herbal.

Kata kunci: Herbal, Leaflet, Obat, Pengetahuan

Abstract

The instability between the success and failure of herbal treatment for chronic diseases
illustrates the lack of understanding in society. For this reason, it is necessary to provide
socialization of knowledge about herbal medicines through leaflets that are practical, simple, and
easy to accept. This activity targets the people of Denpasar City who suffer from chronic diseases
and use herbal medicines. The method used is in discussions with respondents who have or are
currently undergoing degenerative disease therapy by utilizing herbal medicines as therapy and
distributing leaflets containing information on herbal medicines to respondents who are less precise
in understanding herbal medicines. The results of community service, giving handouts to the
community, can increase knowledge about herbal treatments for chronic diseases. The use of leaflets
can increase understanding of herbal medicines about the content, seek information from
doctors/pharmacists as a complementary therapy, and different effects of conventional drugs. Thus,
leaflets are essential to increase the rational use of medicines, especially herbal medicines.
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1. PENDAHULUAN

Penyakit merupakan salah satu permasalahan kesehatan di Indonesia. Penyakit
dipengaruhi oleh pola hidup, pola makan, faktor lingkungan kerja, olahraga, dan faktor
stress (Fridalni et al., 2019). Perubahan gaya hidup menyebabkan terjadinya peningkatan
angka kejadian penyakit kronis. Di Indonesia, penyakit kronis seperti hipertensi, diabetes
mellitus, stroke, gagal ginjal kronik per tahun memperlihatkan nilai yang meningkat. Hasil
Riset Kesehatan Dasar didapatkan prevalensi penyakit kronis meningat bervariasi sebesar
0.1-3%/tahun (Kemenkes RI, 2018). Salah satu cara untuk mengobati penyakit kronis
digunakan penggunaan obat herbal.

Obat herbal di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu jamu, obat herbal
terstandar dan fitofarmaka (BPOM RI, 2005) Terapi Herbal di Indonesia digunakan oleh
40% dari seluruh populasi dan 70% penduduk pedesaan (WHO, 2001). Tingginya
kepercayaan masyarakat mengenai pengobatan herbal menyebabkan metode ini banyak
digunakan sebagai salah satu cara dalam menyembuhkan penyakit kronis. Hasil penelitian
menunjukkan hingga 65% dari penduduk negara maju dan 80% penduduk negara
berkembang telah menggunakan obat herbal (Hidayat, 2006). Mayoritas pengguna
didominasi oleh pasien perempuan (72%) dengan profil penyakit yang diobati dengan obat
herbal yaitu penyakit diabetes mellitus (28,57%), hipertensi-hiperkolesterol-nyeri sendi
masing-masing 17,85%, batu ginjal, dan diare masing-masing 7,14% serta asma 3,57%
(Muthaharah et al., 2017).

Beberapa pengobatan herbal terbukti dapat menyembuhkan penyakit yang diderita oleh
masyarakat, Tetapi terdapat juga pengobatan yang gagal, seperti beberapa penelitian dengan
penelitian 192 pasien /upus di Meksiko, dengan prevalensi menggunakan herbal adalah
53,6% mengalami kerusakan organ kumulatif yang lebih besar karena lupus dan nyeri yang
lebih tinggi (Alvarez-Nemegyei & Bautista-Botello, 2009). Selain itu juga pengobatan
herbal terbukti merupakan penyebab terjadinya keterlambatan melakukan pengobatan
medis pada pasien kanker payudara dengan prevalensi penggunaan herbal sebesar 60,9%
(Bahar & Anwar, 2015). Hal ini berbeda dengan penelitian di Malaysia mengenai kanker
payudara lainya yang menyatakan bahwa penggunaan herbal menghambat pertumbuhan sel
kanker payudara (Mujar et al., 2017). Ketidakstabilan antara keberhasilan dan kegagalan
pengobatan herbal disebabkan karena kurang pahamnya masyarakat mengenai
penggunaanya secara tepat dalam penyakit kronis.

Hasil penelitian tentang pengetahuan obat herbal menyebutkan menyebutkan hanya
36% masyarakat mempunyai tingkat pengetahuan tinggi (Oktaviani et al., 2020). Penelitian
lain juga menyatakan secara umum 92% masyarakat mengetahui tentang obat tradisional,
tetapi ketika ditanya lebih spesifik mengenai pengembangan obat tradisional sebagai obat
herbal, mayoritas masyarakat 88,2% hanya mengenal jamu sedangkan yang mengetahui
jenis obat herbal terstandar 29,4% dan yang mengenal Fitofarmaka 3% (Pratiwi et al., 2018).
Rendahnya pemahaman masyarakat mengenai obat herbal menyebabkan kesalahan
penggunaan terutama untuk penyakit kronis.

Salah satu faktor yang bisa diberikan untuk meningkatkan pengetahuan adalah
penggunaan leaflet. Media leaflet merupakan bentuk penyampaikan informasi atau pesan
kesehatan melalui lembaran yang bisa dilipat dan mengandung informasi dapat dalam bentuk
kalimat, gambar atau kombinasi, sehingga sangat praktis untuk digunakan bila dibandingkan
media lainnya. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan leaflet meningkatkan promosi
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kesehatan dengan pendidikan yang ditangkap oleh panca indera melaluli pengamatan dan
membentuk suatu pengetahuan baru sebagai efek atau respon dari proses penginderaan
terhadap stimulus didalam media leaflet (Gani et al., 2014). Sehingga dari permasalahan
tersebut peneliti ingin melihat pengaruh pemberian leaflet terhadap tingkat pemahaman
penggunaan obat herbal untuk penyakit kronis

2. METODE PELAKSANAAN

Sasaran kegiatan ini yaitu masyarakat kota Denpasar yang menderita penyakit kronis
dan menggunakan obat herbal. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini berupa diskusi
dengan responden yaitu peserta yang mengetahui penyakit kronis dengan memantaatkan
obat herbal sebagai terapi. Tujuannya adalah menggali informasi secara mendalam tentang
praktek pengobatan yang telah diterapkan, sehingga dapat diarahkan menjadi lebih tepat
bila terdapat kekeliruan. Kemudian dilakukan pembagian leaflet yang yang berisi tentang
informasi obat herbal kepada responden yang kurang tepat dalam pemahaman penggunaan
obat herbal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil pengabdian masyarakat

Hasil survey mengenai pemahaman obat herbal didapatkan pengetahuan tentang
kandungan obat herbal, saran dari dokter-apoteker, terapi utama, dan khasiat obat herbal
dibandingkan dengan obat kimia yang paling banyak kurang paham tentang obat herbal
untuk penyakit kronis. Hasil ini ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Pemahaman Obat Herbal Untuk Penyakit Kronis

Pemahaman obat herbal untuk penyakit kronis (n=318) f (%)
Kandungan obat herbal

Bahan herbal 268 (84.3)
Bahan herbal dikombinasi dengan bahan kimia* 50 (15.7)

Apakah dalam menggunakan herbal untuk penyakit kronis anda perlu saran
dari dokter-apoteker

Tidak perlu* 50 (15.7)
Perlu untuk mengetahui bila kapan penggunaan obat herbal 36 (11.3)
Perlu untuk mengetahui dosis obat herbal 10 (3.1)
Perlu untuk mengetahui efek samping obat herbal 27 (8.5)
Perlu untuk mengetahui bila kapan penggunaan dan dosis obat herbal 16 (5.0)
Perlu untuk mengetahui bila kapan penggunaan dan efek samping 30(9.4)
Perlu untuk mengetahui dosis dan efek samping 17 (5.3)
Perlu untuk mengetahui bila kapan penggunaan dosis, dan efek samping 132 (41.5)

Fungsi herbal medicine dalam penyakit kronis

Untuk terapi utama suatu penyakit (tanpa kombinasi obat kimia)* 50 (15.7)
Untuk pemeliharaan kesehatan 48 (15.1)
Untuk terapi pembantu (supportive) 88 (27.7)
Untuk pemeliharaan kesehatan dan terapi pembantu 132 (41.5)
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Semua obat herbal memiliki khasiat yang sama dengan obat kimia untuk
pengobatan penyakit kronis

‘T(f:;k 56 (17.6)
Tidak tahu* 200 (64.5)
56 (17.6)

* Jumlah responden dengan pemahaman keliru

Hasil penyebaran leaflet kepada masyarakat yang belum memahami penggunaan
obat herbal untuk penyakit kronis ditunjukkan pada tabel 2. Hasil didapatkan pengurangan
jumlah responden yang tidak paham mengenai kandungan obat herbal, saran dari dokter-
apoteker, terapi utama, dan khasiat obat herbal dibandingkan dengan obat kimia
(konvensional).

Tabel 2. Hasil Sosialisasi Penggunaan Leaflet Untuk Peningkatan Pemahaman
Penggunaan Obat Herbal Untuk Penyakit Kronis

Pemahaman obat herbal untuk Jumlah responden (f)

penyakit kronis Pemahaman Keliru Pemahaman Keliru sesudah
sebelum pemberian leaflet pemberian leaflet

Kandungan obat herbal 50 2

Tidak perlu saran dari dokter- 50 5

apoteker

Untuk terapi utama suatu penyakit 50 7

(tanpa kombinasi obat kimia)

Semua obat herbal memiliki khasiat 112 7

yang sama dengan obat kimia untuk

pengobatan penyakit kronis

(Ya/tidak tahu)

3.2. Pembahasan

Hasil survey menyatakan 15.7% responden menjawab obat herbal memiliki
kandungan obat kimia. Hal ini didukung oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan juga
diperoleh data bahwa kandungan bahan kimia (BKO) masih sering ditemukan dalam obat
tradisional, seperti penelitian yang dilakukan di Padang pada tahun 2014, masih ditemukan
jamu asam urat yang mengadung bahan kimia obat (Slamet et al., 2018). Hasil penelitian di
Kota Mataram jamu pegal, masih ditemukan BKO natrium diklofenak. Sedangkan
parasetamol juga masih ditemukan di jamu pegal linu di daerah yogyakarta (Harimurti et
al., 2020). Hasil penelitian menyebutkan penggunaan leaflet dapat meningkatkan
pemahaman obat herbal terutama mengenai kandungan. Hal ini dibuktikan dari penelitian
yang menyatakan informasi dengan menggunakan leaflet memberikan pengetahuan
signifikan (Alini & Indrawati, 2018). Penelitian lain juga menyatakan Perbedaan yang
signifikan didapat antara pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian leaflet tentang
informasi obat (Vainy et al., 2019)

Penggunaan obat herbal sama halnya dengan obat kimia tetap memerlukan saran
penggunaan dari apoteker/dokter. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan herbal pada
pasien penyakit kronis tanpa pengawasan dokter dapat berpotensi membahayakan, terutama
ketika ditujukan sebagai pengganti obat dari resep dokter (Puspitasari et al., 2019). Penelitian
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lain juga menyebutkan, kekurangan obat herbal disebabkan penggunaannya tidak dipantau
oleh professional kesehatan, walaupun efek samping obat herbal lebih sedikit dibandingkan
obat konvensional (Marwati & Amidi, 2018). Masyarakat lebih memilih mencari informasi
obat herbal secara mandiri dibandingkan dengan bertanya ke dokter/apoteker, hal ini
disebabkan karena masyarakat ingin mencari informasi secara praktis dan cepat. Hal ini
didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa masyarakat condong untuk
mendapatkan informasi tentang herbal melalui penelusuran mandiri atau berdasarkan
rujukan kerabat/sejawat, bukan dari tenaga kesehatan (Alsubaie et al., 2019). Hal ini juga
didukung oleh peneltian yang menyebutkan masyarakat ketika memerlukan saran dari
dokter/apoteker akan memberikan kesan negatif dan akan dianggap mengalami kesakitan
(Welz et al., 2019). Penggunaan leaflet meningkatkan pemahaman masyarakat tetang obat
herbal terutama berkonsultasi ke dokter, hal ini disebabkan, penggunaan media leaflet dalam
menjalankan promosi kesehatan meningkatkan pemahaman masyarakat untuk berkonsultasi
dengan dokter (Setyabudi & Dewi, 2017). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menyebutkan kegiatan yang dilakukan apoteker dalam memberikan informasi melalui leaflet
kepada pasien meningkatkan keinginan masyarakat untuk lebih mencari informasi ke tenaga
kesehatan (Supardi et al., 2012).

Hasil penelitian menunjukkan, masyarakat percaya bahwa tidak semua obat herbal
dapat digunakan sebagai terapi utama kecuali golongan fitofarmaka. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menyebutkan obat herbal digunakan sebagai pertolongan pertama, dan
bukan sebagai terapi utama (Prasanti, 2017). Hal ini juga didukung oleh penelitian yang
menyebutkan obat herbal tidak digunakan sebagai terapi utama, namun bersifat
komplementer atau sebagai adjuvant (Widowati et al., 2020). Hasil wawancara dengan
masyarakat, rata-rata penggunaan obat herbal sebagai terapi utama berdasarkan informasi
turun-temurun dan hanya digunakan untuk konsumsi pribadi. Penggunaan leaflet
meningkatkan pemahaman obat herbal sesuai dengan fungsinya sebagai terapi tambahan.
Hal ini didukung oleh penelitian di Kota Tomohon, penggunaan leaflet membantu
peningkatan pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan obat herbal sebagai terapi
komplementer pada penyakit degeneratif (Lolo et al., 2020). Hasil wawacara menyebutkan
masyarakat merasa menggunakan obat herbal sudah bisa menyembuhkan penyakit. Hasil
penelitian juga menyebutkan sebagian besar masyarakat menyebutkan obat herbal dapat
menyembuhkan segala macam penyakit (Gitawati & Handayani, 2008). Penggunaan leaflet
dapat membantu memberikan pengetahuan tambahan mengenai fungsi dari obat herbal.
Pemberian leaflet dapat memberikan perubahan pengetahuan masyarakat tentang obat
herbal yang dapat dilihat dari skor pengetahuan responden kelompok kontrol dan perlakuan
yang memiliki perbedaan tentang obat herbal dan kimia (Dewi et al., 2021).

4. KESIMPULAN

Penggunaan leaflet dapat meningkatkan pengetahuan obat herbal tentang kandungan,
pencarian informasi ke dokter/apoteker, sebagai terapi complementer (pembantu) dan
perbedaan efek dengan obat konvensional. Sehingga, penggunaan leaflet sangat penting
untuk meningkatkan penggunaan obat rasional khususnya obat herbal.
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